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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki Rumusan masalah yang ditemukan dan dikaji yaitu bagaimana penggunaan
media pembelajaran Wordwall untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan penggunaan media pembelajaran Wordwall untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang meliputi 4 tahap dengan
pendekatan penelitian kualitatif deskripsi. Berdasarkan hasil, terbukti dari ketuntasan tes hasil belajar
pada siklus I belum mencapai ketuntasan klasikal karena berada dalam kategori cukup. kemudian pada
siklus II terjadi peningkatan siginifikan pada hasil belajar dengan ketuntasan siswa kategori baik.
Begitupula dengan aktivitas mengajar guru pada siklus I dengan kategori cukup, kemudian terjadi
peningkatan pada siklus II dengan kategori baik. Sejalan dengan hal itu aktivitas belajar siswa juga
mengalami peningkatan dimulai dari siklus I dengan kategori cukup, kemudian terjadi peningkatan
pada siklus Il dengan kategori baik. Kesimpulan hasil penelitian yaitu penggunaan media pembelajaran
Wordwall dapat meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Inpres Tello Baru III Kecamatan
Manggala Kota Makassar.

Kata Kunci: Media Pembelajaran; Wordwall; Hasil Belajar; IPAS.

ABTRACT

This study has a formulation of the problem that was found and studied, namely how to utilize Wordwall
learning media to improve the learning outcomes of fifth grade students This study aims to describe the
utilization of Wordwall learning media to improve the learning outcomes of fifth grade students The type
of research used is classroom action research which includes 4 stages with a qualitative descriptive
research approach. Based on the results of the study, it is known that the completion of the learning
outcome test in cycle I has not reached classical completion because it is in the sufficient category. then in
cycle Il there was a significant increase in learning outcomes with student completion in the good
category. Likewise with the teacher's teaching activities in cycle I with the sufficient category, then there
was an increase in cycle I with the good category. In line with this, student learning activities also
increased starting from cycle I with the sufficient category, then there was an increase in cycle Il with the
good category. The conclusion of the research results is that the use of Wordwall learning media can
improve the science learning outcomes of grade V students of SD Inpres Tello Baru Ill, Manggala District,
Makassar City.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Pendidikan dapat meningkatkan kondisi kehidupan Masyarakat menjadi lebih baik.
Tanpa pendidikan, negara akan mengalami penurunan kualitas di banyak bidang. Oleh
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karena itu, sudah menjadi kewajiban pemerintah Indonesia untuk memberikan
perhatian lebih kepada sektor pendidikan di negara ini (Andini, 2022).

Pendidikan adalah proses terjadinya interaksi antara guru dan siswa yang
berlangsung dalam lingkungan sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. Dapat pula
diartikan sebagai proses pembekalan ilmu pengetahuan dan wawasan baru serta
kebiasaan sikap yang baik dari bekal belajar guru ke peserta didik. Pembelajaran yang
baik biasanya terlihat dari suasana kelas dan interaksi antara guru dan siswa (Nugrahini,
dkk., 2015).

Revolusi Industri Keempat memberikan banyak manfaat, khususnya di bidang
teknologi yang semakin maju. Hal ini berdampak besar pada sektor pendidikan, terutama
pada proses pembelajaran. Di era pembelajaran digital saat ini, lembaga pendidikan
harus mampu memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. Terciptanya
kemajuan teknologi tidak hanya menguntungkan masyarakat umum tetapi juga
berdampak pada dunia pendidikan (Rahayu, 2023).

Perkembangan saat ini telah mengalami perubahan yang cukup besar, salah
satunya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Saat abad ke-21, ilmu
pengetahuan dan teknologi berkembang pesat, memengaruhi banyak aspek kehidupan,
termasuk pendidikan. Dalam sistem pendidikan Indonesia, kurikulum, metode
pengajaran, dan media pembelajaran terus berubah, yang bertujuan untuk memengaruhi
proses pendidikan dan mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Sistem pendidikan
berupaya mempersiapkan diri siswa untuk mencapai tujuan yang mereka inginkan di
masa depan melalui bimbingan, pendidikan, dan latihan sesuai kebutuhannya (Zulfa,
Nurwowati, 2021).

Seiring kemajuan teknologi, guru mendapatkan tantangan yang sangat kompleks.
Salah satunya adalah rendahnya hasil belajar siswa karena anak terbiasa dan gemar
bermain game online disebabkan lingkungan sebayanya. Hal ini berdampak buruk pada
aktivitas anak, termasuk dalam belajar, karena mereka selalu tertantang dan ingin
bermain tanpa henti sehingga membuat mereka malas dan tidak termotivasi untuk
belajar (Sesawi, 2021).

Penting bagi guru saat ini untuk memiliki ilmu tentang membuat media berbasis
IT yang mudah dibuat dan digunakan serta tidak memerlukan banyak waktu untuk
membuatnya. Jadi, peran guru bukan hanya menyampaikan pelajaran sesuai mata
pelajaran tetapi juga memiliki kesempatan untuk memanfaatkan teknologi sebagai media
pembelajaran. rendahnya minat dan motivasi di kalangan siswa berdampak besar pada
keberhasilan belajar mereka. Oleh karena itu, guru perlu berinovasi dalam menciptakan
media pembelajaran yang dapat segera memecahkan permasalahan dan kesulitan yang
sedang dihadapi (Suteja, 2017).

Kurangnya motivasi belajar siswa merupakan salah satu faktor krusial yang
mempengaruhi hasil belajar. maka, harus ada strategi media belajar yang menarik
dengan mengikuti perkembangan teknologi. Olehnya itu, guru hendak menggunakan
media pembelajaran yang menarik sebagai fasilitator dan motivator untuk meningkatkan
hasil belajar siswa (Zulfa, Nurwowati, 2021).

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar
siswa, misalnya melalui pembelajaran interaktif menggunakan media permainan yang
dapat diakses di internet. Media pembelajaran interaktif dalam bentuk permainan sangat
efektif karena sesuai dengan minat siswa laki-laki dan perempuan sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar mereka (Zulfa & Nurwowati, 2021).

Membangun sistem pendidikan yang sukses hendaknya para pendidik memiliki
kemampuan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Untuk mencapai hal ini,
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inovasi seperti media dan strategi yang berfokus pada penggunaan teknologi untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Multimedia dapat digunakan untuk menciptakan
lingkungan belajar efektif agar tercipta aktif proses belajar dikelas (Minarta, Pamungkas,
2022).

Di dunia pendidikan, banyak mata pelajaran yang dapat dipelajari siswa melalui
kegiatan belajar. Tidak mengherankan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan
memahami semua isi pelajaran di kelas. Dari semua mata pelajaran dalam kurikulum
baru ini, sains merupakan mata pelajaran yang cukup sulit dipahami oleh siswa kelas V.
IPAS memadukan ilmu pengetahuan alam dan ilmu sosial. Dari segi pelajaran, IPAS
menekankan interaksi antara alam dan manusia. Ketika menyampaikan materi, guru
harus memperhatikan dengan mempertimbangkan sesuai kebutuhan yang dihadapi pada
lingkungan sekitarnya. Pelajaran IPAS ini termasuk isi materinya banyak dan panjang
bahkan sering ditemui kata yang tidak dipahami artinya oleh siswa. Hal itulah yang
kebanyakan dari siswa rendah hasil belajarnya (Pramesti, Madiun, 2024).

Cara memecahkan masalah yang dihadapi tersebut, Pembelajaran IPAS
memerlukan metode yang tepat agar siswa dapat memahami dan memperoleh
keterampilan yang diperlukan. Alternatifnya bisa dengan menggunakan media
pembelajaran interaktif yang bisa digunakan siapa saja dengan mudah. Maka, media
pembelajaran interaktif sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
meneliti dengan menggunakan media pembelajaran interaktif pada mata pelajaran IPAS
(Nurkholisha et al., 2024).

IPAS di jenjang SD ditujukan untuk mengembangkan literasi dasar siswa
contohnya sains. Siswa dapat melihat kejadian alam dan sosial secara terintegrasi Ketika
melihat lingkungannya sehingga mereka terbiasa melakukan kegiatan inkuiri seperti
mengeksplorasi. Usia tersebut termasuk strategis dalam mengembangkan inkuiri anak.
Segala permasalahan tidak hanya dipecahkan dengan mengandalkan satu disiplin ilmu
sehingga pelajaran IPAS diharapkan bisa membantu anak berpikir untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi (Dyaning, 2023)

Wordwall adalah inovasi media pembelajaran interaktif sesuai alur zaman yang
canggih akan teknologi, berisikan banyak fitur yang dapat dimainkan. Wordwall bukan
hanya dapat dijadikan media pembelajaran tapi juga sebagai sumber belajar dan alat
penilaian guru untuk mengevaluasi kemampuan siswa (Pradani, 2022). Media berbasis
digital seperti Wordwall meyediakan berbagai jenis aktivitas yang mampu menarik
perhatian siswa untuk berpartisipasi secara aktif serta berkolaborasi bersaing sehat
dengan teman tanpa ada kerusuhan sehingga menarik rasa keingintahuan dan
meningkatnya semangat belajar. Media Wordwall memiliki banyak fitur yang dapat
digunakan diantaranya ada kuis, menjodohkan soal dengan jawaban, puzzle, anagram,
acak-acak kata, mencari kata, mengelompokkan, dsb. Bahkan, media ini juga memberikan
umpan balik secara langsung antara guru dan siswa. memudahkan guru mengetahui
sejauh mana pemahaman siswa setelah diajarkan materi Pelajaran (Widiami et al., 2024).

Berdasarkan hasil observasi awal saat ikut program kampus mengajar di SD
Inpres Tello Baru III tempat peneliti melakukan penelitian di dominankan kelas 5,
peneliti menemukan beberapa bukti masalah yakni rendahnya hasil belajar siswa dalam
proses pembelajaran khusunya mata Pelajaran IPAS. selain itu hal tersebut juga diketahui
dari hasil pembicaraan singkat bersama guru wali kelas serta presentase rata - rata
penilaian semester ganjil siswa yang masih berada dibawah KKM mata Pelajaran IPAS
karena dipengaruhi oleh beberapa faktor selama proses pembelajaran berlangsung
diantaranya, Guru belum pernah menggunakan media pembelajan teknologi yakni
Wordwall, Guru terbiasa memanfaatkan benda yang ada di kelas seperti papan tulis, buku

13



ETEDU: Elementary of Teacher Education Vol. 02, No. 01, Des 2025

cetak, dan kurangnya kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa untuk aktif dalam
pembelajaran. Adapun aspek dari siswa yakni siswa sulit memahami dan menguasai isi
materi yang diajarkan, mudah merasa ngantuk dan saat pembelajaran cenderung hanya
mendengarkan dan kurang aktif (pasif).

Jadi, untuk menghadapi permasalahan tersebut, Maka perlu adanya langkah untuk
menerapkan inovasi interaktif yang membantu siswa guna meningkatkan hasil belajar
IPAS salah satunya dengan penggunaan media pembelajaran interaktif yang tepat.
Dengan belum diterapkannya aplikasi Wordwall di SD Inpres Tello Baru III, peneliti juga
tertarik melakukan penelitian tentang Media Wordwall yang dapat menjadikan suasana
kelas lebih hidup yang nantinya akan membuat gairah siswa dalam belajar meningkat
dan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dengan tujuan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan permasalahan yang ada di SD Inpres Tello Baru III, dapat
disimpulkan bahwasannya, Guru belum pernah menggunakan media pembelajan
teknologi yakni Wordwall, Guru terbiasa memanfaatkan benda yang ada di kelas seperti
papan tulis, buku cetak, dan kurangnya kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa
untuk aktif dalam pembelajaran. Adapun aspek dari siswa yakni siswa sulit memahami
dan menguasai isi materi yang diajarkan, mudah merasa ngantuk dan saat pembelajaran
cenderung hanya mendengarkan dan kurang aktif (pasif). Maka terlihat tidak cukup
efektif bagi pembelajaran siswa untuk mata pelajaran IPAS karena terbukti masih rendah
hasil belajar siswa. Penggunaan media pembelajaran interaktif seperti Wordwall dapat
menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan dapat membantu siswa
memahami dan menguasai materi pelajaran dengan baik karena media pembelajaran
interaktif dan menyenangkan sangat cocok dan dibutuhkan untuk bisa memastikan siswa
aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti yakin
bahwa melalui penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis Wordwall ini dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V SD Inpres Tello Baru
[II Kecamatan Manggala Kota Makassar.

Adapun banyak penelitian terdahulu juga mendukung pentingnya peran
penggunaan Wordwall dalam pembelajaran. berikut beberapa buktinya diantaranya
sebagai berikut: Menurut (Akbar et al, 2023) menyebutkan bahwa penggunaan
Wordwall mampu meningkatkan minat dan hasil belajar siswa, terutama pada siswa
dengan gaya belajar berbeda-beda khususnya visual dan kinestetik. Menurut (Andini,
2022) mengatakan bahwa media Wordwall sangat efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep pada materi IPAS, terutama bagi siswa dengan gaya belajar auditori.
Serta menurut (Puspitarini, 2023) mengungkapkan bahwa aplikasi Wordwall Games
dapat meningkatkan keaktifan berkolaborasi dan hasil belajar siswa melalui
pembelajaran IPAS berbasis discovery learning.

Jadi, Penelitian ini tidak hanya untuk meningkatkan hasil belajar [PAS, namun juga
untuk mengetahui apakah siswa telah memahami materi yang telah diajarkan,
memudahkan guru untuk mengetahui bagaimana respon dan ketertarikan siswa dalam
menggunakan media game interaktif Wordwall di kelas V SD Inpres Tello Baru III.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan jenis penelitian
tindakan kelas (PTK) untuk penggunaan media pembelajaran Wordwall untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Inpres Tello Baru III Kecamatan
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Manggala Kota Makassar. Pendekatan penelitian kualitatif didefinisikan sebagai suatu
strategi pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol maupun
deskripsi tentang suatu fenomena, fokus dan multimetode, bersifat alami dan holistik,
mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara naratif
dalam penelitian ilmiah. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Penelitian tindakan
kelas ini mengikuti model Kurt Lewinth yang terdiri dari empat rangkaian dalam proses
kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang, diantaranya perencanaan (planning),
pelaksanaan (action), mengamati atau mengobservasi (observing) dan refleksi
(reflecting). Keempat tahapan komponen tersebut membentuk menjadi sebuah satu
siklus. Hal tersebut dilakukan berulang berdasarkan hasil refleksi pada siklus
sebelumnya hingga sebuah masalah tersebut dianggap sudah teratasi dan dianggap
berhasil. Penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus yang masing-masing siklusnya terdapat
2 tindakan. Sebelum penelitian tindakan kelas dilaksanakan peneliti melakukan pra
siklus untuk mengetahui kondisi awal siswa serta permasalahan yang sedang dialami
siswa pada saat proses kegiatan pembelajaran.

Subjek pada penelitian ini adalah guru wali kelas dan seluruh siswa kelas V SD
Inpres Tello Baru IIl Kecamatan Manggala Kota Makassar. Jumlag guru 1 orang dan
jumlah siswa sebanyak 25 orang yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 11 siswa
perempuan yang memiliki kemampuan dan karakteristik yang berbeda-beda, dengan
sasaran utama untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPAS menggunakan
media pembelajaran Wordwall.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Inpres Tello Baru III Kecamatan
Manggala Kota Makassar dalam mata Pelajaran IPAS. Pelaksanaan penelitian tindakan
kelas ini dirancang dengan dua siklus kegiatan. Tiap siklus terdiri dari beberapa tahap
kegiatan sesuai hakikat penelitian. Kegiatan pada siklus Il merupakan pengulangan dan
perbaikan pada siklus I. Adapun pra siklus dilakukan sebelum penggunaan media
pembelajaran Wordwall dalam proses belajar. Teknik pengumpulan data dirancang
untuk memperoleh informasi mengenai tindakan yang dilakukan selama proses
pembelajaran, baik pada siklus I dan II. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data meliputi lember observasi, tes dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan data
yakni lembar observasi dan tes. Selain itu, teknik data dilakukan dengan analisis
deskriptif kualitatif (reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi)
dan analisis deskriptif kuantitatif (persentase dan rata-rata).

Adapun Indikator keberhasilan dalam penelitian ini meliputi indikator keberhasilan
proses yaitu keberhasilan guru dan siswa dalam pembelajaran menggunakan media
pembelajaran Wordwall dan indikator keberhasilan hasil yaitu meningkatnya hasil
belajar IPAS siswa kelas V terhadap materi yang dipelajari dan diajarkan.

Keberhasilan proses pada penggunaan media pembelajaran Wordwall dianggap tercapai
apabila dilaksanakan oleh guru dan siswa dengan tingkat minimal 76% (kategori baik).
indikator keberhasilan diukur berdasarkan pelaksanaan kegiatan mengajar oleh guru
dan kegiatan belajar oleh siswa. Pengukuran persentase dalam skala deskriptif mengacu
pada:

Tabel 1 Persentase Pencapaian Aktivitas Pembelajaran

Taraf Pencapaian Aktivitas (%) Kategori
76% - 100% Baik (B)
60% - 75% Cukup (C)
0% - 59% Kurang (K)
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Sumber: Diadaptasi dari Djamarah & Zain (2014)

Jumlah skor indikator dicapai
Proses belajar x 100

Jumlah skor maksimal
Hasil belajar, ketika 80% atau lebih dari jumlah siswa memperoleh nilai KKM = 75 pada
mata pelajaran IPAS melalui penggunaan media pembelajaran Wordwall, maka kelas
dianggap berhasil secara klasikal. Kriteria penetuan keberhasilan siswa kelas V oleh SD
Inpres Tello Baru III Kecamatan Manggala Kota Makassar. Berikut yang mencakup:

Tabel 2 Pedoman Tes Peningkatan Hasil Belajar

Skor Kategori

86 -100 Sangat Baik
71-85 Baik

56 -70 Cukup

41-55 Kurang

<40 Sangat Kurang

Sumber: Nilai mata Pelajaran IPAS kelas V SD Inpres Tello Baru III (data diolah 2025)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD Inpres Tello Baru III diperoleh data
setelah melakukan tes hasil belajar kelas V dengan menggunakan media pembelajaran
Wordwall pada mata Pelajaran IPAS tentang Indonesiaku kaya hayati dan alamnya.
Deskripsi hasil penelitian dipaparkan tentang pra siklus, siklus I dan II. Dengan masing-
masing siklus terdiri dari 2 kali pertemuan dan tes hasil belajar dilakukan saat akhir
siklus. Apabila hasil belajar siswa pada siklus I tidak mencapai target, penelitian akan
dilanjutkan ke siklus II.

3.1Prasiklus

Peneliti menyampaikan ke guru kelas V untuk meminta izin pengambilan
data awal setelah guru mengajar (pra siklus) sebelum tindakan pembelajaran
menggunakan media Wordwall dengan membagikan lembaran yang telah disiapkan.
kemudian guru mengizinkan dan peneliti mendapatkan data awal siklus sebelum
penggunaan media Wordwall. Dari data lembaran tes pra siklus siswa terbukti bahwa
siswa hanya memahami Sebagian kecil konsep yang diajarkan ataupun tidak dapat
menjelaskan secara rinci dan lengkap, kemudian beberapa siswa merasakan pusing, tidak
paham karena kebingungan, bosan, mengantuk, tidak tenang karena ribut bahkan ada
yang sampai tidak enak badan saat proses pembelajaran [PAS. Sehingga perlu penerapan
penggunaan media pembelajaran Wordwall untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa
di kelas V SD Inpres Tello Baru IIl. Setelah itu, Diperolehlah kesepakatan bahwa
pelaksanaan penelitian akan dimulai pada hari selasa, 22 April 2025, yang disesuaikan
dengan jadwal yang ditentukan peneliti bersama guru wali kelas.
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3.2Siklus I

Hasil belajar siswa siklus I pertemuan 1 dan 2 dapat diketahui melalui tes akhir
yang dilaksanakan setelah pembelajaran pertemuan ke-2 pada hari rabu, 23 April 2025.
Adapun hasil analisis deskriptif terhadap skor perolehan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS setelah penggunaan media pembelajaran Wordwall menunjukkan bahwa
ada 17 dari 25 siswa kelas V yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75
sehingga ketuntasan klasikal yang dicapai pada siklus I yaitu 68%. Hal ini berarti masih
ada 8 siswa yang belum mencapai nilai KKM dengan persentase ketidaktuntasan yaitu
32%, persentase nilai hasil belajar siswa pada siklus [ dapat dituliskan sebagai berikut:

Tabel 3 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus |

Interval Kategori Jumlah Persentase
86-100 Sangat Baik 1 4%
71-85 Baik 17 68%
56-70 Cukup 4 16%
41-55 Kurang 3 12%
<40 Sangat 0 0%

Kurang
Jumlah 25 100%

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa terdapat siswa yang memiiki kriteria
sangat tinggi (baik) dan tidak ada siswa yang memiliki kriteria sangat rendah (kurang).
Siswa yang memiliki kategori sangat baik terdapat 1 siswa (4%), kategori baik terdapat
17 siswa (64%), kategori cukup terdapat 4 siswa (16%), dan kategori kurang terdapat 3
siswa (12%).

Deskripsi ketuntasan nilai hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Tello Baru III
setelah penggunaan media pembelajaran Wordwall dalam proses belajar pada siklus I
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4 Deskripsi Ketuntasan Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus I

Interval Kualifikasi Jumlah Persentase Keterangan
Siswa
70-100 Tuntas 17 68%
0-69 Tidak Tuntas 8 32% KKM=75
Jumlah 25 100%

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa pada siklus I, terdapat 8 siswa yang
tidak tuntas dengan persentase 32%, sementara 17 siswa tuntas dengan persentase 68%.
Berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar tersebut, dapat disimpulkan bahwa
ketuntasan belajar pada siklus I belum mencapai standar ketuntasan pada indikator
keberhasilan. Secara klasikal, belum tercapai 80% siswa yang memperoleh nilai sesuai
standar KKM, yaitu nilai siswa = 75.

3.3Siklus I1

Hasil belajar siswa siklus II pertemuan 1 dan 2 dapat diketahui melalui tes akhir
yang dilaksanakan setelah pembelajaran pertemuan ke-2 pada hari rabu, 30 April 2025.
Adapun hasil analisis deskriptif terhadap skor perolehan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS setelah penggunaan media pembelajaran Wordwall menunjukkan bahwa
ada 21 dari 25 siswa kelas V yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75
sehingga ketuntasan klasikal yang dicapai pada siklus II yaitu 84%. Hal ini berarti masih
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ada 4 siswa yang belum mencapai nilai KKM dengan persentase ketidaktuntasan yaitu
28%. Persentase nilai hasil belajar siswa pada siklus II dapat dituliskan sebagai berikut:

Tabel 5 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Skor Kategori Jumlah Persentase
86-100 Sangat Baik 9 36%
71-85 Baik 14 56%
56-70 Cukup 1 4%
41-55 Kurang 1 4%
<40 Sangat 0 0%

Kurang
Jumlah 25 100%

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa terdapat siswa yang memiliki kriteria
sangat tinggi (baik) dan tidak ada siswa yang memiliki kriteria sangat rendah (kurang).
Siswa yang memiliki kategori sangat baik terdapat 9 siswa (36%), kategori baik terdapat
14 siswa (56%), kategori cukup terdapat 1 siswa (4%) dan kategori kurang terdapat 1
siswa (4%).

Deskripsi ketuntasan nilai hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Tello Baru III
setelah penggunaan media pembelajaran Wordwall dalam proses belajar pada siklus II
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6 Deskripsi Ketuntasan Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus II

Interval Kualifikasi Jumlah Persentase Keterangan
Siswa
70-100 Tuntas 21 84%
0-69 Tidak Tuntas 4 28% KKM=75
Jumlah 25 100%

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa pada siklus II, terdapat 4 siswa yang
tidak tuntas dengan persentase 28%, sementara 21 siswa tuntas dengan persentase 84%.
Berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar tersebut, dapat disimpulkan bahwa
ketuntasan belajar pada siklus II meningkat dan mencapai standar ketuntasan pada
indikator keberhasilan. Secara klasikal, sudah melebihi 80% siswa yang memperoleh
nilai sesuai standar KKM, yaitu nilai siswa = 75.

PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang diterapkan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Sebelum
memulai penelitian, peneliti terlebih dahulu mengetahui sejauh mana tingkat
pemahaman dan hasil belajar siswa. berdasarkan nilai KKM yang ditetapkan sekolah,
yaitu 75. Bukti nyatanya menunjukkan bahwa terdapat banyak siswa yang belum
mencapai nilai KKM. Maka, perlu tindakan dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas hasil belajar IPAS siswa di kelas V SD Inpres Tello Baru III, dengan
menggunakan media Wordwall.

Pada proses pembelajaran siklus I, telah menunjukkan perubahan yang
meningkat, meskipun belum optimal. Hal tersebut belum menunjukkan perubahan
signifikan karena kekurangan tiap tahap kegiatan pembelajaran baik itu terjadi dari

18



ETEDU: Elementary of Teacher Education Vol. 02, No. 01, Des 2025

aspek guru maupun siswa yang belum melaksanakan sebagaimana mestinya dan dapat
dilihat pada lembar observasi sebelumnya. Hal ini terlihat dari hasil observasi bahwa
aktivitas mengajar guru dan belajar siswa sama-sama berada dalam kategori cukup (C).

Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan yang jauh lebih
baik atau signifikan, baik itu dari segi aktivitas proses pembelajaran maupun hasil belajar
siswa meningkat sehingga mencapai kategori baik (B) setelah penggunaan media
pembelajaran dengan menerapkan strategi agar kondisi belajar nyaman dan
menyenangkan serta mengembangkan ice breaking yang mengkondisikan kelas menjadi
aktif dan mengakrabkan diri antara guru dan siswa agar tercipta rasa percaya diri. Pada
siklus [ masih ada 8 siswa yang belum mencapai ketuntasan hasil belajar sedangkan
siklus II sisa 4 siswa yang belum mencapai kriteria. Setiap siswa memiliki tingkat
pemahaman dan kemampuan yang berbeda-beda. Beberapa mungkin memerlukan
waktu untuk mencapai pemahaman yang mendalam terhadap materi yang diajarkan.
Siswa tidak banyak bertanya juga memerlukan strategi agar bisa percaya diri dengan
guru membantunya.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas pada siklus I dan Il dapat dinyatakan
bahwa penggunaan media pembelajaran Wordwall secara signifikan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Dengan adanya peningkatan tersebut dari siklus I sampai siklus II.
Maka, kemampuan pemahaman siswa dalam menyerap materi juga meningkat karena
daya tarik media pembelajaran yang menyenangkan dan tantangan menjawab soal pada
media menantang. Hal ini dikarenakan siswa aktif terlibat, fokus belajar, percaya diri
menjawab dan bertanya, tertib mengikuti aturan dan arahan guru. Berdasarkan uraian
pembahasan yang dibuat peneliti. Maka, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
pembelajaran Wordwall dapat meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Inpres
Tello Baru Il kecamatan Manggala Kota Makassar.

4 KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran Wordwall dapat meningkatkan hasil belajar IPAS siswa
kelas V SD Inpres Tello Baru III Kecamatan Manggala Kota Makassar. Hal ini terbukti dari
siklu persentase 68% ketuntasan tes hasil belajar pada siklus I belum mencapai
ketuntasan klasikal karena masih berada dalam kategori cukup. kemudian pada siklus II
terjadi peningkatan hasil belajar dengan presentase 84% ketuntasan siswa kategori baik.
Begitupula dengan aktivitas mengajar guru pada siklus I dengan kategori cukup.
kemudian terjadi peningkatan pada siklus Il dengan kategori baik. Sejalan dengan hal itu
aktivitas belajar siswa juga mengalami peningkatan dimulai dari siklus I dengan kategori
cukup, kemudian terjadi peningkatan pada siklus Il dengan kategori baik. Berdasarkan
hasil tersebut, maka terlihat peningkatan hasil belajar IPAS pada materi Indonesiaku
kaya raya dengan menggunakan media pembelajaran Wordwall di kelas V SD Inpres Tello
Baru III Kecamatan Manggala Kota Makassar
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